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Abstrak. Penelitian ini memiliki latar belakang bahwa masih banyak siswa yang 

masih kurang memahami konsep matematika pada siswa dan pengaruhnya 

terhadap hasil belajar siswa Kelas XI MA Darul Ulum. Oleh karena itu, diperlukan 

suatu pendekatan yang dapat meningkatkan hasil belajar, salah satunya adalah 

pendekatan Open-ended. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh pendekatan open-

ended terhadap hasil belajar siswa di kelas XI MA Darul Ulum Waru. Penelitian 

adalah jenis kuantitatif penelitian True Experimental design dan desain penelitian 

posttest control group design. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

simple random sampling dan diperoleh sampel kelas XI IPA 1 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol dengan populasi semua siswa 

di kelas XI MA Darul Ulum Waru. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, 

metode observasi dan teknik analisis data menggunakan uji-t. Dari analisis data 

diperoleh t_ (hitung) = 2,35 dan t_table = 1,99 kemudian t_ (hitung)> t_ (tabel) = 2,35> 

1,99 dan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, itu dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh pendekatan open-ended terhadap hasil belajar 

siswa kelas XI MA Darul Ulum Waru. 

Kata Kunci:  pendekatan, open-ended, hasil belajar 

 

Abstract. This research has the background that there are still many students are still 

lacking in understanding mathematical concepts in students and its effect on student 

learning outcomes Class XI MA Darul Ulum. Therefore, it requires an approach that 

can improve learning outcomes, one of which is the approach Open-ended.The 

purpose is to determine the effect of the open-ended approach to the learning 

outcomes of students in grade XI MA Darul Ulum Waru.This research is a 

quantitative type of research True Experimental design and research design posttest 

control group design. The sampling technique using simple random sampling 

technique and obtained samples of the class XI IPA 1 as an experimental class and 

class XI IPA 2 as the control class with the population of all students in grade XI MA 
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Darul Ulum Waru. The data collection technique using the test, observation methods 

and techniques of data analysis using t-test. From the analysis of the data obtained 

tcount =2,35and ttable = 1,99 then tcount  > ttable = 2.35 > 1.99 and the average value of 

the experimental class is higher than the control class, it can be concluded that there 

is the effect of the open-ended approach to the learning outcomes of students in grade 

XI MA Darul Ulum Waru. 

Keywords: approach, open-ended, study results 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu proses sadar yang dilakukan kepada peserta 

didik guna menumbuhkan dan mengembangkan jasmani maupun rohani 

secara optimal untuk mencapai tingkat kedewasaan (Ramdhani, 2014). Dalam 

pendidikan di sekolah terdapat berbagai pembelajaran yang diajarkan melalui 

berbagai macam mata pelajaran. Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan 

yang diusahakan agar peserta didik dapat melakukan aktifitas belajar 

(Schunk, 2012).  Sedangkan dari definisi yang lain menyebutkan bahwa 

pembelajaran merupakan aktifitas yang berproses melalui tahapan 

perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi, dimaknai sebagai interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar 

(Hanafy 2014). Menurut Novitasari, di dalam pelajaran matematika memiliki 

konsep yang saling berkaitan satu sama lain (D. Novitasari, 2016).  Siregar, 

dkk mengatakan bahwa ketidakmampuan siswa dalam memahami konsep 

dapat mengganggu efektivitas belajar serta mengganggu pemikiran siswa 

dalam pengetahuan berikutnya (Siregar, Hartanto, & Dharmayana, 2019). Hal 

ini tentu akan mengganggu jalannya pembelajaran yang akan berlangsung. 

Oleh karena itu untuk dapat lebih memahami pelajaran matematika sebaiknya 

hal pertama yang di lakukan adalah dengan mengajarkan konsep pada materi 

yang diajarkan secara matang dan berurutan. Berdasarkan penjelasan di atas, 

siswa diharapkan lebih memahami keseluruhan materi pembelajaran dan 

secara mandiri dapat mengembangkan materi sesuai dengan konsep yang 

telah dipelajari. Berdasarkan definisi pemahaman konsep, siswa diharapkan 

dapat mengembangkan kemampuan belajar siswa, tidak hanya sekedar tahu 

namun dapat mengungkapkan kembali dalam bentuk yang mudah 

dimengerti (Rahmawati & Kusuma, 2019). Langkah yang dapat dilakukan 

untuk mengukur pemahaman konsep siswa yaitu dengan memberi tes berupa 

soal. Siswa diharapkan dapat mengerjakan soal-soal yang terkait dengan 

materi, meskipun soal yang diberikan dalam bentuk yang berbeda atau lebih 

sulit dengan memahami konsep matematika dengan baik.  
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Pemahaman konsep dalam pelajaran matematika dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa khususnya siswa kelas XI di MA Darul Ulum Waru. Pemahaman 

konsep dianggap sebagai salah satu tujuan yang sangat penting bagi guru 

karena dengan memahami konsep, siswa bisa mengembangkan 

kemampuannya dalam pembelajaran matematika. Hal ini dipertegas dengan 

pernyataan bahwa hasil belajar dapat di nilai dari 3 aspek, yaitu pemahaman 

konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotor), dan sikap 

(aspek afektif) (Lutvaidah, 2016). Pemahaman Konsep oleh Susanto memiliki 

maksud, yaitu seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dan 

memahami serta mengerti apa yang ia baca , yang dilihat, yang dialami serta 

apa yang ia rasakan (A. Susanto, 2013). Hasil belajar itu sendiri dapat diartikan 

sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran yang 

ada di sekolah dan dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes 

mengenal sejumlah pelajaran tertentu (A. Susanto, 2013). Hasil belajar 

merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar 

(Dimyati; Mujiono, 2013). Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan 

proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 

berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Hal ini nantinya akan 

mengacu kepada pendekatan pembelajaran apa yang akan digunakan guru 

dalam mengenalkan suatu pembelajaran kepada siswa di kelas. 

 

Salah satu solusi pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

belajar matematika di sekolah dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kita 

bisa menggunakan pendekatan pembelajaran open-ended. Menurut Kurniati 

dan Astuti Pendekatan Open–Ended merupakan salah satu upaya inovasi 

pendidikan matematika yang dilakukan pertama kali oleh para ahli di Jepang 

(Kurniati & Astuti , 2016). Pendekatan open-ended adalah suatu permasalahan 

terbuka yang diberikan kepada siswa dengan pengetahuan, cara, dan metode 

yang berbeda dalam menjawab permasalahan yang di berikan (Mursidik, 

Syamsiyah, & H. Rudianto, 2015). Bukan berorientasi pada jawaban akhir 

melainkan dari proses yang diharapkan merangsang kemampuan 

pemahaman dan pengalaman siswa dalam menentukan sesuatu yang baru. 

Ada beberapa tahapan pelaksanaan penerapan pendekatan open-ended yang 

dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran menurut Huda, yaitu 1) 

Menghadapkan siswa pada problem terbuka dengan menekankan pada 

bagaimana siswa sampai pada sebuah solusi, 2) Membimbing siswa untuk 

menemukan pola dalam mengkonstruksi permasalahannya sendiri, 3) 

Membiarkan siswa memecahkan masalah dengan berbagai penyelesaian dan 

jawaban yang beragam, 4) Meminta siswa untuk menyajikan hasil temuannya 
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(Huda, 2014).  Dengan menggunakan pendekatan ini di harapkan dapat 

menumbuhkan cara berpikir kreatif dan kritis siswa dalam memecahkan soal 

matematis. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Al-Absi pendekatan 

open-ended dapat berpengaruh positif terhadap nilai siswa karena dengan 

siswa belajar dengan tugas terbuka maka siswa akan berjuang dengan 

kesulitan yangidihadapinya dan mendorong pemahaman secara mendalam 

tentang matematika (M. Al-Absi, 2012). Berdasarkan latar belakang yang telah 

disampaikan di atas, maka dapat dirumuskan tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh pendekatan Open-Ended terhadap hasil Belajar 

siswa Kelas XI MA Darul Ulum Waru. 

Metode 

Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitan yang digunakan adalah True Experimental Design. Desain penelitian 

eksperimen yang digunakan pada penelitian ini adalah posttest-only control 

group design.  

 
Tabel 1. Desain Penelitian Posttest-Only Control Group Design   

Subjek Perlakuan Post-test 

Kelas Eksperimen 𝑋1 𝑂1 

Kelas Kontrol - 𝑂2 

 

Keterangan : 

𝑂1  : post-test untuk kelas eksperimen 

𝑂2  : post-test untuk kelas kontrol 

𝑋1  : pendekatan open-ended 

-    : tanpa perlakuan (pendekatan saintifik) 

Populasi yang digunakan adalah siswa kelas XI. Sampel ini menggunakan 

teknik Simple Random Sampling yang mana terpilih sampel dua kelas, yaitu 

kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2. Dari dua kelas tersebut ditentukan bahwa kelas 

eksperimen adalah kelas XI IPA 1 dan kelas kontrol adalah kelas XI IPA 2 

dengan jumlah sampel yang sama-sama berjumlah 38 siswa. Instrumen data 

yang akan digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui metode tes yang 

berupa soal uraian. Sebelum digunakan untuk penelitian maka 6 butir soal tes 

tersebut akan diuji validitas dengan syarat 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Dari hasil uji 

validitas yang telah dilakukan soal-soal yang dikatakan valid ada 5 soal, yaitu 

soal 1,3,4,5, dan 6 dapat digunakan sebagai soal post-test. Selanjutnya akan di 
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uji reliabilitas analisis soal dengan menggunakan Rumus Cronbach Alpha dan 

diketahui bahwa reliabilitas soal sebesar 0,6961, yang dapat diartikan bahwa 

soal tes yang digunakan termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi. 

Berdasarkan uji daya pembeda  yang dilakukan terhadap 6 butir soal uraian 

tersebut, dapat diketahui bahwa ada 1 butir soal, yang termasuk kategori baik, 

3 butir soal, yaitu yang termasuk kategori cukup, dan 1 butir soal, yang 

termasuk dalam kategori jelek. Maka dapat disimpulkan bahwa ada 5 soal 

yang dapat digunakan sebagai soal post-test. 

 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu dengan 

melakukan uji normalitas menggunakan uji Chi-kuadrat. Selanjutnya uji 

homogenitas dengan menggunakan uji F. Untuk mengetahui adanya 

perbedaan dari kelas kontrol dan eksperimen maka dilakukan uji hipotesis 

dengan uji-t. Dan yang terakhir melakukan penarikan kesimpulan dari 

pengolahan data hasil penelitian yang telah dilakukan.  

Hasil dan Pembahasan 

Pada Soal post-test yang akan digunakan untuk penelitian, sebelumnya akan 

dilakukan uji validitas, reliabilitas dan daya pembeda. Yang pertama 

dilakukan adalah tes uji validasi pada 6 soal dan didapatkan ada 5 soal yang 

termasuk dalam kategori valid. Selanjutnya untuk hasil Uji Reliabilitas pada 

soal didapatkan hasil reliabilitas soal sebesar 0,6961, yang dapat diartikan 

bahwa soal tes tersebut termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi. Dan 

terkahir hasil pada uji daya pembeda  yang dilakukan terhadap 6 butir soal 

uraian, dapat diketahui bahwa ada 1 butir soal, yang termasuk kategori baik, 

3 butir soal, yaitu yang termasuk kategori cukup, dan 1 butir soal, yang 

termasuk dalam kategori jelek. Maka dapat disimpulkan bahwa dari uji 

validitas, uji reliabilitas, dan daya pembeda ada 5 soal yang dapat digunakan 

sebagai soal post-test. 

 

Pada penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pada kelas eksperimen akan diberi perlakuan pendekatan Open-

Ended. Sedangkan pada kelas kontrol tidak diberi perlakuan dan hanya akan 

diberi pendekatan saintifik seperti pembelajaran pada umumnya. Pada kedua 

kelas tersebut menggunakan model pembelajaran yang sama, yaitu model 

pembelajaran PBL (Problem Based Learning). Hasil belajar dari dua kelas 

tersebut akan di uji normalitasnya. Hasil dari uji normalitas untuk kelas 

eksperimen didapatkan:  
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  𝑥²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =  7,71 dan 𝑥²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11,07, karena 𝑥²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 7,71 < 11,07 . 

dari perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen 

adalah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sedangkan 

untuk kelas kontrol diperoleh nilai 𝑥²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,83 dan  𝑥²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11,07, karena 

𝑥²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥²𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 4,83 < 11,07 maka dapat disimpulkan bahwa data di atas 

adalah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dari uji 

normalitas tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut 

berdistribusi normal. 

 

Selanjutnya kelas eksperimen dan kelas kontrol akan dilakukan uji 

homogenitas mengetahui apakah sampel dari penelitian ini mempunyai 

varians yang sama atau tidak Hasil dari uji homogenitas pada penelitian ini 

diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,21 dan  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,73. Maka dapat disimpulkan bahwa 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,21 < 1,73 maka 𝐻0 diterima yang dapat diartikan bahwa data 

tersebut homogen.  

 

Dari hasil analisis data dari uji t diperoleh  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,35 dan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,99, 

maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,35 > 1,99 

 
Tabel 2. Hasil Uji-t 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N 38 38 

Rata-rata (𝑥 ) 72,21 64,61 

Varians (𝑠2) 217,31 179,11 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  2,35 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1,99 

 

Hipotesis dalam pengujian ini adalah: 

𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 : tidak ada perbedaan  pendekatan open-ended terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI MA Darul Ulum Waru  

𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 : ada perbedaan  pendekatan open-ended terhadap hasil belajar 

siswa kelas XI MA Darul Ulum Waru 

   

Maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak yang berarti hipotesis pada 

penelitian terbukti benar bahwa ada perbedaan dari pendekatan open-ended 

terhadap hasil belajar siswa kelas XI MA Darul Ulum Waru. Karena nilai rata-

rata dari hasil kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol yang 

berarti bahwa terdapat pengaruh dari pendekatan open-ended terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI MA Darul Ulum Waru. Hal ini membuktikan jika dalam 
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pembelajaran siswa lebih paham dan hasil belajar bisa naik setelah 

diterapkannya pendekatan open-ended di kelas tersebut dibandingkan kelas 

yang diterapkan dengan pendekatan saintifik meskipun metode 

pembelajarannya sama, pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Al-Absi dengan hasil bahwa dengan pendekatan open-ended 

dapat membawa pengaruh positif terhadap nilai siswa karena dengan cara 

tersebut siswa akan belajar dengan tugas terbuka, berjuang dengan kesulitan 

yangidihadapinya, dan mendorong pemahaman secara mendalam tentang 

matematika (M. Al-Absi, 2012). Pendekatan open-ended ini memiliki proses, 

yaitu 1) Menghadapkan siswa pada problem terbuka dengan menekankan 

pada bagaimana siswa sampai pada sebuah solusi, 2) Membimbing siswa 

untuk menemukan pola dalam mengkonstruksi permasalahannya sendiri, 3) 

Membiarkan siswa memecahkan masalah dengan berbagai penyelesaian dan 

jawaban yang beragam, 4) Meminta siswa untuk menyajikan hasil temuannya 

(Huda, 2014).  

 

Sesuai dengan 4 proses dari pendekatan open-ended yang telah dilakukan, 

siswa akan berpikir lebih untuk menyelesaikan suatu permasalahan dari soal 

terbuka dengan proses pemikirannya sendiri tidak tergantung dari pola 

penjelasan yang biasa diajarkan langsung oleh guru dan diakhir pembelajaran 

siswa akan dianggap berhasil paham jika dapat menyajikan hasil dengan 

bahasanya sendiri. Berarti dalam pendekatan ini juga dianggap lebih 

menekankan terhadap proses pemahaman konsep dari siswa itu sendiri 

karena berdasarkan definisi pemahaman konsep menurut Rahmawati dan 

Kusuma, siswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuan belajar 

siswa, tidak hanya sekedar tahu namun dapat mengungkapkan kembali 

dalam bentuk yang mudah dimengerti (Rahmawati & Kusuma, 2019). Dengan 

adanya pemahaman konsep ini maka akan membantu dalam berjalannya 

suatu pembelajaran. Selain itu pemahaman konsep dari pembelajaran yang 

telah dilakukan dengan menerapkan pendekatan open-ended dapat dianggap 

sebagai salah satu faktor yang dapat berguna untuk menentukan penilaian 

dari hasil belajar siswa nantinya. Hal ini dipertegas dengan pernyataan bahwa 

hasil belajar dapat di nilai dari 3 aspek, yaitu pemahaman konsep (aspek 

kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotor), dan sikap (aspek afektif) 

(Lutvaidah, 2016). Penelitian lain yang dilakukan oleh Zidayatush Sholikhah, 

Tri Jaka Kartana, Wikan Budi Utami pada tahun 2018 dengan judul penelitian 

“Efektifitas Model Pembelajaran Open-Ended terhadap Prestasi Belajar 

Matematika Ditinjau Dari Kreativitas Siswa”. Berdasarkan penelitian dan 
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pendapat yang ada dapat menguatkan bahwa pendekatan open-ended dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  
 

Berdasarkan analisis data tentang hubungan kemampuan pemecahan 

masalah matematis serta motivasi siswa dalam belajar matematika juga dapat 

memperkuat hasil analisis data kuantitatif pada pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan open-ended. Kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada kelompok kelas tersebut berhubungan positif dengan 

motivasi siswa dalam belajar, karena semakin tinggi kemampuan pemecahan 

masalah matematis maka semakin tinggi juga motivasi yang dimiliki oleh 

siswa dalam kegiatan belajar dan begitu pun sebaliknya. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan kedua aspek tersebut dapat mempunyai hubungan yang 

memiliki tafsiran sedang. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data serta pengujian hipotesis yang telah peneliti 

lakukan pada kelas XI MA Darul Ulum Waru, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada perbedaan dari pendekatan open-ended terhadap hasil belajar siswa 

kelas XI MA Darul Ulum Waru. Hal ini dikarenakan pendekatan open-ended 

menuntut siswa untuk menjawab soal terbuka sesuai dengan cara atau 

pemikirannya sendiri maka setelah melakukan pendekatan open-ended siswa 

akan lebih bisa memahami konsep dari suatu pembelajaran di kelas. 

Pemahaman konsep sangatlah penting dalam suatu pembelajaran karena 

merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan hasil belajar siswa. 

Maka dari itu pendekatan open-ended dapat dijadikan sebagai salah satu solusi 

pendekatan yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata 

nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang berarti bahwa 

terdapat pengaruh dari pendekatan open-ended terhadap hasil belajar siswa 

kelas XI MA Darul Ulum Waru.  
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